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 Abstract  

Indonesian education faces problems with improving ethics that can be integrated with 
Information Technology. It is important to carry out research implementation to develop 
character-based learning media. This research is descriptive and qualitative with data collection 
techniques; interviews, observation, and documentation of learning media in schools. Research 
locations in several elementary schools in Padang City. This research analyses learning media, 
character education, and the needs of elementary school students. The research results show 
that students need character-based learning media to strengthen their character values. These 
findings highlight the importance of character education from an early age in forming a strong 
moral and ethical foundation. Apart from that, integration of information technology is also a 
major need for students. By using IT-based learning media, students can dig deeper into their 
digital competencies. Integrating character into IT-based learning media promises a holistic 
approach to meeting students' needs not only academically but also in terms of character 
development and digital literacy. Analysis of character education highlights the urgent need to 
improve students' character. Incorporating character into learning the media is a powerful tool 
for forming positive attitudes, behaviour, and values in students. Therefore, the results of this 
analysis suggest the need to integrate efforts to meet the needs of students at the elementary 
level in a comprehensive manner. The combination of text-based learning media and information 
technology is the key to creating a learning environment that answers the needs of the times 
and produces a competent and ethical generation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter pada tingkat dasar khususnya di sekolah dasar mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

membentuk landasan moral dan nilai-nilai positif pada diri peserta didik (Dahri, & Nugraha, 2023; Aminah et al., 2022; 

Baginda, 2018). Pada tahap perkembangan, anak secara aktif menyerap informasi dan membentuk pola perilaku. 

Penelitian sebelumnya juga telah menyoroti pentingnya kehadiran media dalam pembentukan karakter (Gusti et al., 2023). 

Dipertegas dengan bahwa adanya korelasi antara karakter dengan sikap peserta didik (Halawati, 2020). Oleh karena itu, 

media pembelajaran yang menekankan nilai-nilai karakter sangat penting untuk mengembangkan individu yang 

bertanggung jawab, peduli, dan jujur. Pendidikan karakter menjadi pondasi untuk membentuk pribadi yang berkualitas 

untuk masa depan. Sehingga, masing-masing orang harus memperoleh pendidikan karakter dengan baik. 
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Di era perkembangan teknologi dan informasi (TI), pengembangan media pembelajaran menjadi kunci untuk membantu 

peserta didik lebih menyerap nilai-nilai karakter (Muhson, 2010; Gusti & Artha, 2022; Danumiharja, Fathurohman, 

Subasman, Nugraha, & Hamdun, 2023). Penggunaan media inovatif dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan relevan bagi peserta didik, membantu mereka lebih memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai moral 

(Gusti & Syamsurizal, 2021). Kemajuan teknologi informasi juga memperluas peluang penyajian konten pembelajaran 

karakter secara lebih interaktif dan detail. Media pembelajaran dapat dirancang tidak hanya sebagai sarana penyampaian 

informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong partisipasi peserta didik melalui simulasi, permainan edukatif, dan 

kegiatan berbasis teknologi (Hermansah, 2022; Purwanto, 2022). Beberapa penelitian mengungkapkan perlunya integrasi 

media pembelajaran dengan teknologi informasi (Hambali et al., 2023; Widianto, 2021). Melalui media tersebut, peserta 

didik dapat merasakan langsung nilai-nilai karakter dalam konteks sehari-hari, memperkuat pemahaman konsep, dan 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting. 

Sebuah penelitian yang telah dilakukan untuk media sosial untuk pembentukan karakter untuk SMP. Mayoritas penelitian 

hanya berfokus pada media seperti booklet dan komik (Kurniawan, 2017; Rosyidah & Ismeirita, 2023). Penelitian lain juga 

dilakukan untuk anak usia dini dengan memanfaatkan teknologi digital untuk pendidikan karakter (Rohmawati & Watini, 

2022). Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan perlunya media digital di sekolah untuk menjamin perkembangan siswa 

secara holistik pada tingkat sekolah dasar. Di sekolah dasar (SD), pemberian pendidikan karakter menjadi krusial untuk 

membentuk dasar moral dan nilai-nilai positif yang akan membimbing perkembangan pribadi siswa secara holistik 

(Sumantri, 2022). Pendidikan karakter di tingkat SD tidak hanya mengajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga 

membentuk sikap, nilai, dan perilaku yang positif untuk membantu siswa menjadi individu yang bertanggung jawab, peduli, 

dan berempati dalam kehidupan sehari-hari (Susanti, 2024). Media pembelajaran yang diharapkan tidak hanya 

memfasilitasi dalam penyampaian materi tapi juga membangun pendidikan karakter peserta didik. Sehingga, penting 

dilakukan analisis media pembelajaran pendidikan karakter untuk tingkatan SD. Namun, masih sangat terbatas media 

pembelajaran di SD yang memfasilitasi untuk pembentukan karakter berbasis teknologi. Kondisi tersebut disebutkan oleh 

guru SD yang diwawancara di Kota Padang. Oleh karena itu, analisis kebutuhan ini menjadi sebuah keharusan untuk 

dilakukan untuk mengetahui media pembelajaran berbasis TI terintegrasi karakter yang seperti apa yang dibutuhkan saat 

ini. 

Mengingat pentingnya media pembelajaran berbasis karakter yang mendukung pembelajaran peserta didik pada tingkat 

SD/MI, maka perlu analisis pengembangan media pembelajaran untuk menstimulus pembentukan karakter peserta didik 

sejak dini, mengevaluasi secara menyeluruh efektivitas media yang ada, mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, dan 

mengembangkan konten yang memenuhi nilai-nilai karakter yang diinginkan. Oleh karena itu, pengembangan media 

pembelajaran berbasis karakter bagi peserta didik SD/MI tidak hanya sekedar merespon kemajuan teknologi, namun juga 

memastikan bahwa pendidikan huruf bersifat holistik dan relevan dengan perkembangan anak pada masa kritisnya. 

Berdasarkan analisis belum ditemukan artikel yang membahas analisis pengembangan media pembelajaran berbasis 

karakter. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengembangan media 

pembelajaran berbasis karakter. 

 

METODOLOGI  

Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan permasalahan dengan 

solusi yang diberikan. Subjek penelitian terdiri dari peserta didik dan guru SD. Lokasi penelitian dilakukan di SD Kota 

Padang. Lokasi dipilih Kota Padang karena masih sedikit sekolah yang menerapkan pendidikan karakter dengan 

menggunakan TI. Pengumpulan data dilaksanakan dengan wawancara semi terstruktur, observasi, dan analisis media 

pembelajaran. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar wawancara seperti tabel 1, lembar observasi, dan lembar 

analisis media. Instrumen yang digunakan divalidasi oleh ahli sebelum digunakan. Analisis data yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif dengan mendeskripsikan suatu keadaan dengan masalah yang ditemukan di lapangan sehingga mudah 

dipahami dengan solusi yang ditawarkan.  

Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Wawancara Semi Terstruktur 

No Sasaran Pertanyaan 
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1 Peserta Didik Pertanyaan seputar karakteristik peserta didik, kebutuhan peserta didik, dan bentuk media 

yang digemari oleh peserta didik 

2 Guru Penggunaan media yang biasa dipakai di kelas, kebiasaan guru menggunakan media IT, dan 

rekomendasi media pembelajaran 

3 Sekolah Ketersediaan media pembelajaran yang memadai. Ketersediaan sarana dan prasarana, dan 

kegiatan pembelajaran yang ditetap sekolah 

4 Media Karakteristik media yang digunakan 

 

Lembar wawancara dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Wawancara dilakukan kepada guru dan peserta didik 

untuk mendapatkan hasil yang mendalam dari keduanya. Hasil wawancara dielaborasi dengan observasi dan analisis 

produk. 

Metode ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap berbagai aspek permasalahan yang muncul dan 

memungkinkan peneliti menguraikan kemungkinan solusinya. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menjelaskan keadaan di lapangan melalui uraian rinci permasalahan yang 

ditemukan. Metode ini juga memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hasil penelitian dan berpotensi 

menjadikan solusi yang diusulkan lebih relevan dan tepat sasaran. Hasil penelitian dan pembahasan mengungkap temuan 

utama mengenai permasalahan yang dihadapi peserta didik dan guru di sekolah dasar serta usulan solusi untuk 

memperbaiki situasi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pemahaman dan pengembangan masyarakat pendidikan dasar di Kota Padang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kebutuhan utama peserta didik sekolah dasar adalah media pembelajaran 

berbasis karakter. Dipertegas adanya kebutuhan media pembelajaran bagi peserta didik (Sakiah & Effendi, 2021). Hasil 

studi menunjukkan bahwa analisis media ini dapat menghasilkan temuan yang tepat (Azmi, Rukun, & Maksum, 2020). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa karakter peserta didik perlu diperkuat dan diperlukan pendekatan pendidikan karakter 

sejak dini. Kondisi tersebut didukung dengan teori perkembangan moral Kohlberg, anak-anak mengalami tahap-tahap 

perkembangan moral yang harus mereka lalui dalam proses pembentukan karakter (Aprilis, 2022). Salah satu tahap awal 

adalah tahap pra-konvensional di mana anak-anak memandang moralitas dari sudut pandang pribadi dan mendapatkan 

pemahaman awal tentang benar dan salah. Pendidikan karakter yang dimulai sejak dini dapat membantu memperkuat 

dan membimbing anak-anak melewati tahap ini dengan memberikan pemahaman lebih baik tentang nilai-nilai moral dan 

etika. Pendidikan karakter pada tahap awal pembangunan sangat penting untuk membangun landasan moral dan etika 

yang kuat, serta menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan bernilai positif (Khoirun, 2013). Hasil 

wawancara yang dilakukan kepada guru juga mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang memanfaatkan TI 

menjadi salah satu kebutuhan peserta didik. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian bahwa media TI menjadi asupan 

esensial saat ini (Azmi, Rukun, & Maksum, 2020). Didukung dengan kondisi sekolah Kota Padang yang berupaya untuk 

menggunakan teknologi untuk pembelajaran bahkan berbagai pembelajaran dianjurkan pembelajaran dengan terintegrasi 

teknologi (Danil, 2018). Oleh karena itu, kebutuhan media pembelajaran sangat urgensi terutama yang berorientasi digital. 

Penggunaan media berbasis TI memungkinkan peserta didik untuk terlibat lebih dalam dengan literasi digital dan 

memperoleh keterampilan terkait perkembangan teknologi (Nugraha, 2022; Sari & Alfiyan, 2023). Hal ini penting 

mengingat dunia saat ini semakin didominasi oleh teknologi digital dan literasi digital merupakan keterampilan yang 

penting untuk diperoleh sejak usia dini (Nurjannah, 2022; Sari, 2019). Perpaduan media pembelajaran berbasis karakter 

dan teknologi informasi menjanjikan pendekatan holistik dalam memenuhi kebutuhan peserta didik. Dengan begitu, 

pendidikan tidak hanya bisa fokus pada aspek akademis saja, namun juga memperhatikan pengembangan karakter dan 

literasi digital sebagai bagian penting dalam mencetak generasi masa depan yang berkompeten dan beretika. Selaras 

dengan hasi penelitian yang mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan 

hasil belajar dan sikap peserta didik (Siswinarti, 2019; Widiastuti et al., 2021; Windasari & Syofyan, 2019). Oleh karena 
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itu, media pembelajaran terintegrasi karakter dengan dukungan TI menjadi elemen penting dalam pembelajaran peserta 

didik pada tingkat SD. 

Temuan penelitian menyoroti pentingnya integrasi karakter dalam media pembelajaran. Dalam dunia yang terus 

berkembang saat ini, peserta didik memerlukan pengalaman belajar yang lebih holistik yang tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai-nilai moral. Media pembelajaran berbasis karakter 

dapat menjadi alat yang efektif untuk membentuk sikap, perilaku, dan nilai-nilai positif pada diri peserta didik. Oleh karena 

itu, para pendidik dan pengambil kebijakan hendaknya lebih memperhatikan rancangan serta pelaksanaan media 

pembelajaran yang tidak hanya bermanfaat tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan sifat-sifat kepribadian positif 

pada diri peserta didik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis TI dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan kemampuan digital peserta didik. Mengingat era digital, literasi digital 

merupakan keterampilan penting yang mendukung adaptasi peserta didik terhadap perubahan lingkungan. Oleh karena 

itu, pengintegrasian teknologi informasi ke dalam pembelajaran akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan zaman, menjembatani kesenjangan digital, dan membekali peserta didik dengan keterampilan 

terkait perkembangan teknologi saat ini. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh tentang 

kebutuhan peserta didik, dengan fokus tidak hanya pada aspek kepribadian tetapi juga penguatan kompetensi digitalnya 

untuk menghadapi masa depan yang semakin digital. 

Analisis Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 

Mengingat tantangan yang dihadapi peserta didik, maka analisis pendidikan karakter dalam pembelajaran tingkat sekolah 

dasar menjadi semakin mendesak. Fenomena peserta didik yang sering lupa akan nilai-nilai karakternya menjadi sorotan 

penting dalam proses pendidikan (Nurseha, 2023). Dengan berkembangnya teknologi, pelajar semakin banyak yang 

menggunakan smartphone dan telepon seluler untuk bermain game. Hal ini berujung pada ketidaktahuan terhadap nilai-

nilai pribadi seperti disiplin, tanggung jawab, dan menghargai orang lain. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan 

penekanan terhadap pendidikan karakter di sekolah dasar untuk mendukung pengembangan karakter peserta didik yang 

lebih baik.  

Pentingnya menganalisis pendidikan karakter juga berkaitan dengan perubahan perilaku peserta didik di masyarakat. Ada 

banyak kasus di mana peserta didik tidak mematuhi etika yang ditetapkan di sekolah atau di masyarakat. Selaras dengan 

penelitian yang mengungkapkan pentingnya pendidikan karakter dengan digital. Sehingga, peserta didik tidak hanya 

menggunakan telepon seluler untuk permainan atau hal yang tidak seharusnya, namun juga untuk pembelajaran dan 

melatih karakter yang baik (Kezia, 2021). Pada beberapa penelitian terbaru juga menyoroti pentingnya adanya teknologi 

dengan keterlibatan masyarakat untuk melatih keterampilan peserta didik (Gusti, Hidayat, et al., 2023). Pada beberapa 

buku juga menjelaskan bahwa salah satu tantangan dalam pembelajaran adalah etika (Gusti & Komariah, 2023). 

Perubahan nilai dan norma ini menunjukkan perlunya penguatan pendidikan karakter di kelas sekolah dasar. Guru dan 

lembaga pendidikan harus berperan aktif dalam mengenalkan dan membimbing peserta didik agar dapat 

mengembangkan nilai-nilai karakter positif dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi fenomena durhakanya pelajar terhadap 

orang tua, khususnya terkait pelarangan telepon seluler, menjadi hal yang sangat memprihatinkan. Hal tersebut juga 

terjadi pada anak-anak di beberapa sekolah Kota Padang yang dikunjungi. Sehingga kebutuhan media berbasis karakter 

semakin mendesak dan penting untuk dirancang, untuk membantu sekolah dalam memberikan pengetahuan kepada 

peserta didik. 

Ketidaktaatan kepada orang tua merupakan tanda adanya ketidakseimbangan dalam hierarki keluarga dan kurangnya 

pemahaman terhadap nilai-nilai sopan santun. Pendidikan karakter di sekolah dasar perlu memasukkan aspek-aspek 

tersebut dan membantu siswa memahami pentingnya menghormati dan menaati wewenang orang tua. Mendorong 

komunikasi terbuka antara sekolah, orang tua, dan peserta didik juga merupakan langkah penting dalam mengatasi 

masalah ini. Beberapa penelitian menyoroti pentingnya keterlibatan masyarakat yang termasuk orang tua untuk 

mendukung pembelajaran (Gusti dkk, 2023). Oleh karena itu, analisis pendidikan karakter pada tingkat sekolah dasar 

menjadi semakin penting dan mendesak untuk menjawab tantangan perkembangan siswa. Meningkatkan kesadaran akan 

nilai-nilai karakter, mengatasi penggunaan telepon seluler yang tidak tepat, dan mengatasi ketidakpatuhan terhadap 

norma-norma sosial merupakan strategi membangun lingkungan belajar yang mendukung pengembangan karakter positif 
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di tingkat dasar. Beberapa temuan mengungkapkan bahwa kemunduran karakter menjadi awal kehancuran dalam SDM 

(Adelia & Mitra, 2021; Septika & Prasetya, 2020). Sehingga, pendidikan karakter menjadi pondasi pendidikan sejak dini. 

 

 

Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

Saat ini, dengan pesatnya kemajuan TI, kebutuhan akan pendidikan pada tingkat sekolah dasar semakin meningkat. Aspek 

penting adalah integrasi TI ke dalam pembelajaran. Peserta didik sekolah dasar perlu dikenalkan dengan teknologi 

sebagai alat pembelajaran yang menunjang perkembangan kognitif dan kreativitasnya. Penggunaan perangkat lunak 

pembelajaran, aplikasi pembelajaran, dan platform daring memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

menarik serta mempersiapkan peserta didik menghadapi dunia yang semakin digital. Pentingnya TI pada pendidikan dasar 

juga erat kaitannya dengan kebutuhan pengembangan karakter peserta didik. Dengan menyelaraskan pendekatan TI 

dengan pendidikan karakter, sekolah dasar dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik (Sagala, Naibaho, 

& Rantung, 2024).  

Pembelajaran karakter melalui teknologi memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam simulasi situasi dunia 

nyata dan mengembangkan nilai-nilai positif seperti kolaborasi, tanggung jawab, dan etika digital (Miswanto & Halim, 2023; 

Widyawati, & Sukadari, 2023). Hal ini adalah langkah strategis untuk mengajarkan peserta didik bagaimana menggunakan 

teknologi secara bertanggung jawab dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. Selain itu, mengintegrasikan TI ke 

dalam pendidikan dasar membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Berkat teknologi, guru kini dapat 

memberikan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didiknya. Perangkat lunak dan 

aplikasi yang mendukung pembelajaran yang dipersonalisasi memungkinkan setiap peserta didik mencapai potensi 

mereka dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Hal ini memberikan akses yang sama terhadap pendidikan 

dan memastikan seluruh peserta didik dapat berkembang sesuai potensinya. 

Mengingat era digital, pendidikan sekolah dasar tidak hanya harus membekali peserta didik dengan keterampilan teknis 

TI, tetapi juga memungkinkan mereka memahami nilai-nilai karakter penting dalam kehidupan. Integrasi TI dan pendidikan 

karakter di sekolah dasar tidak hanya akan mempersiapkan individu menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin 

digital, namun juga mengembangkan individu yang beretika, bertanggung jawab, dan mampu memberikan kontribusi 

positif kepada masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan kedua aspek tersebut 

merupakan kunci untuk menghasilkan generasi yang kompeten dan beretika di masa depan. Oleh karena itu, berdasarkan 

hasil penelitian terungkap bahwa kebutuhan peserta didik yaitu media TI yang terintegrasi pendidikan karakter.  

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis karakter merupakan kebutuhan primer peserta didik. 

Pendidikan karakter pada tahap awal pengembangan sangat penting untuk membangun landasan moral dan etika yang 

kuat. Penggunaan media pembelajaran berbasis TI juga menjadi kebutuhan utama bagi siswa. Integrasi TI memungkinkan 

peserta didik untuk lebih fokus pada kompetensi digital mereka seiring berkembangnya teknologi. Kombinasi media 

pembelajaran berbasis teks dan TI menjanjikan pendekatan holistik dalam memenuhi kebutuhan siswa. Oleh karena itu, 

hasil analisis ini menunjukkan perlunya media pembelajaran berbasis karakter terintegrasi TI pada tingkatan SD. 
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